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Abstrak 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan bahwa rendahnya kemampuan menyelesaikan soal 

cerita disebabkan komunikasi matematis yang dimiliki siswa masih rendah. Hal tersebut terlihat dari 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita dan mengubah soal cerita kedalam 

simbol matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi 

matematis siswa SMP dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau dari gaya kognitif field independent 

dan field dependent. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian terdiri dari 

empat siswa kelas VIII-F SMP Negeri 1 Semen, yang terdiri dari dua siswa dengan kategori gaya 

kognitif field independent dan dua siswa dengan kategori gaya kognitif field dependent. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes berupa group embedded figure test (GEFT) 

untuk mengukur gaya kognitif siswa, lembar observasi untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis lisan siswa, dan tes menyelesaikan soal cerita untuk mengetahui kemampuan komunikasi 

matematis tulisan siswa, serta teknik non tes berupa wawancara. Setiap hasil pekerjaan subjek 

penelitian dianalisis untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis kemudian dilakukan 

wawancara. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan (1) kemampuan komunikasi matematis secara 

lisan siswa field independent berkriteria baik. (2) kemampuan komuniaksi matematis secara tulisan 

siswa field independent berkriteria sangat baik, (3) kemampuan komunikasi matematis secara lisan 

siswa field dependent berkriteria kurang baik. (4) kemampuan komunikasi matematis secara tulisan 

siswa field dependent berkriteria kurang baik. Berdasarkan hasil penelitian direkomendasikan: guru 

sebaiknya melakukan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis 

secara lisan, misalnya dengan melakukan pembelajaran secara aktif dalam kelas dan memberikan 

motivasi untuk menumbuhkan rasa percaya diri. Selain itu guru harus sering memberikan soal-soal 

cerita untuk menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis secara tulisan. 

 

Kata Kunci: Komunikasi Matematis, Soal Cerita, Gaya kognitif 
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I. LATAR BELAKANG  

Seperti yang sudah tercantum 

dalam Standar Isi Permendiknas No. 

Tahun 2006 dalam Wardhani (2008: 

2) menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika bertujuan agar peserta 

didik memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang meliputi 

kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, 

menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

Mengkomunikasikan gagasan dengan 

simbol, tabel, diagram atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. Menurut Jatmiko (2015: 

205) bagi dunia keilmuan, matematika 

merupakan bahasa simbolik yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi 

yang cermat dan tepat. Menurut data 

Trend in Methematics and Science 

Study (TIMMS), prestasi belajar 

matematika Indonesia secara umum 

berada pada peringkat 35 dari 45 

negara peserta yang melibatkan lebih 

dari 200.000 siswa. 

Hal ini berarti kemampuan 

siswa dalam memecahkan soal 

matematika masih rendah.  Salah satu 

materi pelajaran kelas VIII yang 

menggunakan soal cerita adalah luas 

permukaan dan volume prisma. 

Menurut Syamsuddin, S. (2001: 24) 

(dalam Istiqomah dan Rahaju, 2014: 

146) soal cerita adalah soal 

matematika yang disajikan dalam 

bentuk verbal atau rangkaian kata-kata 

(kalimat) dan berkaitan dengan 

keadaan yang dialami siswa dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Luas permukaan dan volume 

prisma erat kaitannyta dengan symbol 

matematika, sehingga siswa dituntut 

untuk dapat mengomunikasikan soal 

cerita kedalam symbol matematika. 

Dengan mengubah soal kedalam 

symbol matematika maka siswa akan 

lebih mudah dalam 

menyelesaikannya. Namun dalam 

kenyataannya masih banyak siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita dan 

mengubahnya menjadi model 

matematika. 

Menurut Ramdani (2012: 48) 

(dalam Nusi dkk, 2014) menyatakan 

bahwa komunikasi matematika adalah 

kemampuan untuk berkomunikasi 

yang meliputi kegiatan penggunaan 

keahlian menulis, menyimak, 

menelaah, menginterpretasikan, dan 

mengevaluasi ide, simbol, istilah serta 

informasi matematika yang diamati 

melalui proses mendengar, 
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mempresentasi, dan diskusi. 

Sedangakan Ansari (dalam Mardiyah, 

2014: 309) menelaah kemampuan 

komunikasi matematis dalam dua 

aspek, yaitu. Komunikasi lisan 

(talking) dan komunikasi tulisan 

(writing). Komunikasi lisan diungkap 

melalui intensitas keterlibatan siswa 

dalam kelompok kecil selama 

berlangsungnya proses pembelajaran. 

Sementara yang dimaksud dengan 

komunikasi matematika tulisan 

(writimg) adalah kemampuan dan 

keterampilan siswa menggunakan 

kosakata (vocabulary), notasi dan 

struktur matematika untuk 

menyatakan hubungan dan gagasan 

serta memahaminya dalam 

memecahkan masalah. 

Menyelesaikan soal cerita erat 

kaitannya dengan gaya kognitif. 

Menurut Park (1996: 639) (dalam 

Candisa, 2002: 11 ) menyatakan 

bahwa gaya kognitif merupakan 

karakteristik individu dalam berpikir, 

merasakan, mengingat, memecahkan 

masalah dan membuat keputusan. 

Menurut (Witkin, dkk. 1997: 

8-14) beberapa karakteristik individu 

yang memiliki gaya kognitif field 

dependent antara lain: 1) cenderung 

untuk berpikir global. 2) cenderung 

menerima struktur yang sudah ada. 3) 

cenderung mengikuti tujuan yang 

sudah ada. 4) cenderung bekerja 

dengan motovasi eksternal serta lebih 

tertarik pada penguatan eksternal. 

Menurut (Witkin, dkk. 1997: 17-36) 

seseorang yang memiliki gaya 

kognitif field independent memiliki 

karakteristik antara lain: 1) memiliki 

kemampuan menganalisis untuk 

memisahkan objek dari 

lingkungannya. 2) memilih profesi 

yang bersifat individual. 3) 

mendefinisikan tujuan sendiri. 4) 

mengutamakan motivasi intrinsic dan 

penguatan internal. 

Adapun tujuan yang hendak 

dicapai dari penelitian ini sebagai 

berikut: mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis lisan siswa 

SMP dalam menyelesaikan soal cerita 

ditinjau dari gaya kognitif field 

independent, mendeskripsikan 

kemampuan komunikasi matematis 

tulisan siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal cerita ditinjau dari 

gaya kognitif field independent, 

mendeskripsikan kemampuan 

komunikasi matematis lisan siswa 

SMP dalam menyelesaikan soal cerita 

ditinjau dari gaya kognitif field 

dependent, mendeskripsikan 
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kemampuan komunikasi matematis 

tulisan siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal cerita ditinjau dari 

gaya kognitif field dependent.   

II. METODE  

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Semen. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

Moleong (2013: 6) penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, 

dll. secara holistic, dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode 

ilmiah. Jenis penelitian ini adalah 

dskriptif.  

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII-F SMP Negeri 

1 Semen yang berjumlah 38 siswa. 

Subjek penelitian terdiri dari 4 siswa 

yaitu 2 siswa dari kategori FI dan 2 

siswa dari kategori FD. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan teknik tes dan non 

tes. Teknik tes yaitu berupa tes group 

embedded figure test (GEFT) untuk 

menentukan gaya kognitif subjek, dan 

tes menyelesaikan soal cerita pada 

materi luas permukaan dan volume 

prisma. Teknik non tes berupa 

observasi dan wawancara. Teknik 

analisi data dalam penelitian ini 

dengan model analisis data menurut 

Miles dan Huberman (1984) (dalam 

Sugiono, 2014: 246) mengemukakan 

bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interatif, 

berlangsung terus menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktifitas dalam analisis data, meliputi 

data reduction, data display, 

conclision drawing/verification. 

Dalam penelitian ini teknik 

analisis data meliputi data 

reduksi(data reduction), penyajian 

data (data display), dan pengambilan 

kesimpulan/verifikasi (conclision 

drawing/verification). Agar data 

dalam penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan, maka dalam 

penelitian ini dibutuhkan teknik 

pengecekan keabsahan data, sehingga 

peneliti berusaha mengadakan 

pemeriksaan keabsahan data. Menurut 

Sugiono (2014: 270) uji keabsahan 

data dalam penelitian ini 

menggunakan traingulasi teknik, 

dengan cara membandingkan hasil tes 

dengan wawancara. 
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III. HASIL DAN 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil tes GEFT  

siswa kelas VIII-F maka didapat 4 

subjek sesuai kategori gaya kognitif. 

Tabel 1 . Siswa Yang Terpilih 

Sebagai Subjek Penelitian Dari Hasil 

Tes GEFT 

Inisial Kategori gaya 

kognitif  

Nilai 

tes 

SFI-1 
Field 

Independent 
15 

SFI-2 
Field 

Independent 
14 

SFD-1 
Field 

dependent 
10 

SFD-2 
Field 

dependent 
7 

1. Kemampuan Komuniaksi 

matematis Field Independent 

Pada penelitian ini, subjek untuk 

kemampuan komunikasi matematis 

dengan gaya kognitif field 

independent adalah SFI-1 dan SFI-2. 

Hasil analisis yang telah dilakukan 

dari hasil observasi kedua subjek gaya 

kognitif field independent secara 

umun dapat memenuhi ketiga 

indikator komuniaksi matematis 

secara lisan. Subjek dengan gaya 

kognitif field independent tersebut 

mampu menyampaikan pendapat dan 

menanggapi pendapat dalam proses 

belajar mengajar. Selain itu subjek 

SFI-1 dan SFI-2 mampu memberikan 

kesimpulan pada akhir pembelajaran 

secara tepat. 

Hasil analisis yang telah 

dilakukan dari pekerjaan dan hasil 

wawancara dari subjek SFI-1 dan SFI-

2 secara umum memenuhi ketiga 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa secara tulisan. 

Diantara keempat indikator 

kemampuan komunikasi matematis 

secara tulisan subjek dengan gaya 

kognitif tersebut kurang mampu 

memenuhi indicator yang pertama. 

Pada indikator 1 kemampuan 

komunikasi matematis secara tulisan 

subjek dengan gaya kognitif field 

independent, subjek SFI-1 hanya 

dapat menuliskan informasi yang 

ditanyakan. sedangkan SFI-2 tidak 

dapat menuliskan informasi yang 

diketahu dan ditanyakan. 

Pada indikator 2 dari kemampuan 

komunikasi matematis secara tulisan 

subjek dengan gaya kognitig field 

independent dapat menggunakan 

simbol-simbol (notasi) untuk 

menyatakan permasalahan. Subjek 

dengan gaya kognitif field 

independent menggunakan simbol-
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simbol dalam menyelesaikan 

permasalahan luas permukaan dan 

volume prisma. Pada proses 

penyelesaian masalah mereka 

menggunakan simbol-simbol dalam 

menuliskan rumus-rumus yang 

digunakan dengan lengkap. 

Pada indikator 3 kemampuan 

komunikasi matematis secara tulisan 

siswa dengan gaya kognitif field 

independent dapat menggambarkan 

bangun yang sesuai ilustrasi soal dan 

disertai dengan ukurannya. Terlihat 

dari SFI-1 dapat menggambarkan 

bangun prisma untuk menggambarkan 

bangun yang sesuai dengan coklat 

batanag dan disetai dengan 

ukurannya. Begitu pula untuk subjek 

SFI-2 dapat menggambarkan bangun 

prisma untuk menyatakan bangun 

yang sesuai dengan coklat batang dan 

menggambarkan bangun prisma 

segitiga untuk menyatakan bangun 

yang sesuai dengan tenda dan disertai 

dengan ukurannya. 

Pada indikator 4 kemampuan 

komunikasi matematis secara tulisan 

dengan gaya kognitif field 

independent dapat menuliskan 

kesimpulan dari permasalahan yang 

telah mereka selesaikan. Siswa 

dengan gaya kognitif field 

independent masih mengalami 

kesalahan saat menuliskan hasil dan 

satuan pada kesimpulan yang mereka 

buat. 

2. Kemampuan Komunikasi 

matematis Field Dependent 

Pada penelitian ini, subjek untuk 

kemampuan komunikasi matematis 

derngan gaya kognitif field dependent 

adalah SDI-1 dan SFD-2. Hasil 

analisis yang telah dilakukan dari 

hasil observasi kedua subjek gaya 

kognitif field dependent secara umun 

hanya mampu memenuhi satu 

indikator komunikasi matematis 

secara lisan. Subjek dengan gaya 

kognitif field dependent tersebut 

mampu menyampaikan pendapat 

meskipun belum tepat. Indicator 

kedua yaitu menanggapi pendapat 

dalam proses belajar mengajar kedua 

subjek belum mampu memenuhinya. 

Selain itu subjek SFD-1 dan SFD-2 

belum mampu memberikan 

kesimpulan pada akhir pembelajaran. 

Hasil analisis yang telah 

dilakukan dari pekerjaan dan hasil 

wawancara dari subjek SFD-1 dan 

SFD-2 secara umum memenuhi satu 

indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa secara tulisan. 

Diantara keempat indikator 
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kemampuan komunikasi matematis 

secara tulisan subjek dengan gaya 

kognitif tersebut tidak mampu 

memenuhi indikator pertama, kedua 

dan keempat . 

Pada indikator 1 kemampuan 

komunikasi matematis secara tulisan 

subjek dengan gaya kognitif field 

dependent. Subjek gaya kognitif field 

dependent tidak dapat menuliskan 

informasi yang diketahui dan 

ditanyakan. 

Pada indikator 2 dari 

kemampuan komunikasi matematis 

secara tulisan subjek dengan gaya 

kognitig field dependent tidak dapat 

menggunakan simbol-simbol (notasi) 

untuk menyatakan permasalahan. 

Subjek dengan gaya kognitif field 

dependent juga tidak menggunakan 

simbol-simbol dalam menyelesaikan 

permasalahan luas permukaan dan 

volume prisma. Pada proses 

penyelesaian masalah mereka 

mengalami kesalahan dalam 

menuliskan rumus-rumus yang 

digunakan. Sehingga subjek tersebut 

mengalami kesalahan dalam hasil 

akhirnya. 

Pada indikator 3 kemampuan 

komunikasi matematis secara tulisan 

siswa dengan gaya kognitif field 

dependent dapat menggambarkan 

bangun yang sesuai ilustrasi soal dan 

disertai dengan ukurannya. Terlihat 

dari SFD-1 dapat menggambarkan 

bangun prisma untuk menggmbarkan 

bangun yang sesuai dengan coklat 

batanag dan disetai dengan ukuran 

meskipun tidak tepat dalam 

menuliskan ukurannya. Begitu pula 

untuk subjek SFD-2 dapat 

menggambarkan bangun prisma untuk 

menyatakan bangun yang sesuai 

dengan coklat batang dan tidak dapat 

menggambarkan bangun yang sesuai 

dengang ilustrasi tenda disertai 

dengan ukurannya. 

Pada indikator 4 kemampuan 

komunikasi matematis secara tulisan 

dengan gaya kognitif field dependent 

subjek SFD-2 dapat menuliskan 

kesimpulan dari permasalahan yang 

telah mereka selesaikan pada soal 

nomor 1. Sedangkan subjek SFD-1 

tidak dapat menuliskan kesimpulan 

dari permasalahn yang telah mereka 

selesaikan. Subjek SFD-2 dengan 

gaya kognitif field dependent masih 

mengalami kesalahan saat menuliskan 

hasil dan satuan pada kesimpulan 

yang mereka buat. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan 4 subjek penelitian, 

peneliti membuat kesimpulan tentang 

kemampuan komuniksi matematis 

dalam menyelesaikan soal cerita 

sebagai berikut. 

a. Kemampuan komunikasi 

matematis secara lisan, siswa 

dengan kelompok gaya 

kognitif field independent 

diperoleh informasi sebagai 

berikut: (1) mampu 

menyampaikan pendapatnya 

dalam proses pembelajaran 

dengan tepat, (2) belum 

mampu menaggapi pendapat 

dengan tepat pada proses 

pembelajaran, (3) mampu 

memberikan kesimpulan pada 

akhir pembelajaran secara 

tepat. 

b. Kemampuan komunikasi 

matematis secara tulisan, siswa 

dengan kelompok gaya 

kognitif field independent 

diperoleh informasi sebagai 

berikut: (1) mampu memahami 

konsep dengan menjelaskan 

permasalahan dengan 

menyebutkan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan, (2) 

mampu menggunakan simbol-

simbol untuk menyatakan 

permasalahan dengan tepat dan 

sesuai dengan informasi yang 

didapatkan, (3) mampu 

menggambarkan bangun yang 

sesuai dengan permasalahan 

dan menuliskan ukurannya 

dengan tepat, (4) mampu 

membuat kesimpulan dari hasil 

pekerjaanya dengan tepat. 

c. Kemampuan komunikasi 

matematis secara lisan, siswa 

dengan kelompok gaya 

kognitif field dependent 

diperoleh informasi sebagai 

berikut: (1) belum mampu 

menyampaikan pendapatnya 

dalam proses pembelajaran 

dengan tepat, (2) belum 

mampu menaggapi pendapat 

pada proses pembelajaran, (3) 

belum mampu memberikan 

kesimpulan pada akhir 

pembelajaran. 

d. Kemampuan komuniaksi 

matematis secara tulisan, siswa 

dengan kelompok gaya 

kognitif field dependent 

diperoleh sebagai berikut: (1) 

belum mampu memahami 

konsep dengan tidak dapat 
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menyebutkan hal-hal yang 

diketahui dan ditanyakan, (2) 

belum mampu menggunakan 

simbol-simbol untuk 

menyatakan permasalahan 

yang sesuai dengan informasi 

yang didapatkan, (3) belum 

mampu menggambarkan 

bangun yang sesuai dengan 

permasalahan dan tidak dapat 

menuliskan ukurannya dengan 

tepat, (4) belum mampu 

membuat kesimpulan dari hasil 

pekerjaanya.  
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